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KAMPAR RIAU

ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Simulasi Kegiatan Panen dan Pengangkutan Hasil
Panen Kelapa Sawit di PT. Ramajaya Pramukti Kabupaten Kampar Riau™ telah
dilaksanakan pada bulan Januari 2008 di PT. Ramajaya Pramukti Rama Rama
Estate Kabupaten Kampar Riau.

Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan suatu program simulasi dari
kegiatan panen dan pengangkutan hasil panen kelapa sawit dari tempat
pengumpulan hasil sementara ke pabrik pengolahan kelapa sawit, yang
menggunakan aplikasi visual basic 6.0.

Setelah melakukan simulasi perhitungan perkiraan hasil tandan buah segar
(TBS1, ton/ha/tahun) dihasilkan paling banyak pada lahan 1, sedangkan
perbandingan hasil TBS yang diperoleh antara data simulasi dengan data di
lapangan tidak begitu jauh berbeda. Semakin banyak kapasitas pekerja
(tandan/hari), maka jumlah pemanen yang dibutuhkan semakin kecil, dan semakin
cepat kecepatan kerja pemanen maka kapasitas teoritis pemanen semakin besar,
tetapi jika total waktu dalam pemanenan semakin lama maka kapasitas kerja
efektifnya semakin kecil, sedangkan hubungan antara kapasitas kerja efektif
dengan efisiensi kerja lapang berbanding lurus, tetapi berbanding terbalik dengan
kapasitas kerja teoritis.

Hasil perhitungan biaya pokok untuk pemanenan kelapa sawit dengan
beberapa skenario (50 % s/d 150 % dari jam kerja standar) paling kecil terdapat
pada skenario 150 % dari jam kerja standar dengan biaya pokok sebesar Rp
24,58/kg, untuk biaya pengangkutan hasil panen kelapa sawit dipengaruhi oleh
banyak TBS yang diangkut ke pabrik dan harga kontrak pengangkutan TBS dan
brondolan tiap kg pada masing-masing divisi.
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I. PENDAHULLAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit adalah komoditi ekspor ulama di Indonesia, teratama dalam
bentuk CPO. Kelepa sawil sangal membantu perkembangan sekior non migas
karena pertumbubannya vang pesat dan diharapken i masa depan akan menjadi
penghasil utama devisa nepara, Kebanyakan produks: kelapa sawit dihesilkan oleh
perkebunan-perkebunan, dan perkebunan adalah suatw bentuk usaha yang padar
modal dan padar karya, artinya sclaim butuh modal banyak, juga menyerap tenaga
kerra yani banyak pula,

Luas areal perkebunan kefapa sawit di Indonesia mengalami peninglkatan
yang sangal pesat. Pada tabun 1968 luas areal perkebunan hanya mencakup 120 ha
dengan luas perkebunan swasta scbesar 41 ha dan perkebunan milik negara
mencapal 79 ha, Pade tahun 2000 luas areal perkebunan sawit di Indonesia
mencapai 3175000 ha dengan perbandingan  perkebunan rakyat (33 %a),
perkebunan swasta {16 %), dan perkebunan milik negara (51 %0), atau meningkat
schesar beberapa kali lipat dibandingkan luas areal pada tabun 1968, Pada tahun
2007 diperkirakan luas areal perkebunan sawit di Indonesia mencapal 6425061
ha {Ditjen Bina Produksi Perkebunan, 2005).

Prospek pasar bagi olahan kelapa sawit cokup menjanjikan, karena
permintaan dari tabun ke tahun mengalami peningkatan vang cukup besar, tidak
hanya di dalam negeri, tetapi juga & Tuar negen. Karena 1o, sebagai negara tropis
vang masih memiliki laban vang cukup luas, Indonesia berpeluang besar untuk
mengembangkan perkebunan kelapa sawit, baik melaloi penanaman modal asing
ataupun skala perkebunan rakyat.

PTP banyak memberikan keuntungan baik bagi rakyat sekitar, maupun
untuk nepara sebagai salah satu sumber devisa dari pajak vang dibayarkannya.
Selain ity PTP jugs menjadi pionir di daerah pengembangan baru sehingga
banyak mendorong dan mengpgugah pengusaha swasta lainnya untuk berbuat
sama, seperti yang dilakukan ocleh PT. Ramajaya Pramukti Kabupaten Kampar
Riau. Perusahaan ini tergabung ke dalam Sinar Mas Group (PT, SMART Tbk.)
yvang mengelola komoditi kelapa sawit. Perusahaan i terbag lag menjadi
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beberapa kebun. Salab satunya yaitu Perkebunan Rama Rama Estate, Rama Rama
Estate merupakan salah sat dari empat kebun vang ada di PT. Ramajaya
Pramukti Region Kampar Perkchunan Sinar Mas V. teretak di Desa Poetapahan,
Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar, Propinsi Riaw - Sumaters, 1 Ramajava
Pramukti tergabung ke dalam Sinar Mas Croup (PT. SMART Thk.) yang
mengelola komodit kelapa sawic

Hasil penpukuran oleh Departemen PMNE (departemen hagian pemetaan
secara topografl dan agronomi)  pada bulan Maret 2004 diperoleh luas total
Rama-Rama Estate 4.092,21 Ha. Luas ares] vang tidak ditanami terdin atas jalan,
parit, rawa, sungai, lokasi bangunan, pabrik, dan Air strip (landasun pesawat)
seluas 205,6 ha, Bibit kelapa sawit yang ditanam di Rama-Rama Estate mayoritas
dari jenis DxP (dura x pisifera) Marifiar, sebagian kecil Cosia Rice dan Socpin
BECAra umum umur tanaman vang terdapat di Rama-Rama Estate vang paling
muda berumur 5 tabun dan yang paling tua berumar 17 tahun,

Pada perkebunan ini banyak sekali aspek yang perlu diketahui. salah satunya
yaltu mengenai sistem manajemen pemanenannya, yang mana mercka masih
menggunakan penginputan sebagian data secara manual untuk [FOSEs pomanenan.
Hal di atas menjadi salah satu alasan bagi penulis dalam memilih lokasi penclidan
mengenai kelapa sawit ini, vaim pada PT. Ramajaya Pramukt Kabupaten Kampar
Riau tepatnya pada kebun Rama-Rama Estate.

Bagian yang populer untuk diolah dan kelapa sawit adalah buahnya. Bagian
daging buah menghasilkan minyak kelapa sawit mentah vang diolab memad:
bahan baku minyak goreng. Pemanenan pada keadaan bush lewat malang akan
meningkatkan asam lemak bebas, hal ini akan banyak merugikan sebab pada buah
yang terlaly masak sebagian kandungan minyvaknya berubah menjadi ALR (asam
lemak bebas) sehingea menurunkan muty minyak. Sebaliknya, pemanenan pada
buah yang mentah akan menurunkan kandungan minyak, walaupun ALB nya
rendah. Untuk itu, dalam pengolahan perkebunan kelapa sawit ini, salah satu
aktivitas paling kritis dan perly diperhatikan adalah aktivitas pemanenan dan
penganghkutan buah kelapa sawit

Rangkaian aktivitas pemanenan vang dilakukan di perkebunan kelapa sawil
antara lain adalah pencarian tandan masak, pemotongan pelepah mengrunakan
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cgref {alat pemotong tandan buah), pemotongan tangkai tandan buuh Serur
dengan kampak sakti, pengumpulan tandan buah separ dan buah berondolan
dengan menggunakan ember plastik vang dupat memuat berondolan sekitar 7 ki,
pengangkutan buah dan bawah pohon ke titik pengumpulan dengan mengrunakan
angkong atay gerobak dorong dan pengangkutan buah dari titik pengumpulan ke
lokasi pabrik untuk diclah dengan mengeunakan truk,

Pemolongan tangkai tandan buah tadi menpakibatkan jalubnya sebagian
buah yang lepas dari tangkainya dan jatuh ke tanah. Buah vang terlerai dari tandun
buah segar tersebut dikumpulkan untuk kemudian diangkut ke titik pengumpulan
dengan menggunakan gerobak dorong. Buah yang telah dipanen tersebut harus
segara diangkut apar dapat langsung diclah schingga tidak menghasilkan minvak
dengan kadar asam lemak bebas tinggi.

Selain itu, di dalam rangkaian aktivites pemanenan masalab-masalah lain
vang timbul antara lain ; kebutuhan akan tenaga pemanenan, kebutuhan kendaraan
transportasi Tandan Buah Segar (TBS), pengaturan jam pengolaban di Pabrik
Kelapa Sawit (PKS), alat-zlat panen sampai kepada perkiraan blaya vyamg
dibutubkan wntuk melakukan kepiatan pemanenan selama kepiatan pemancnan
dilakukan. Sclain i, yang harus diperhatikan aleh mangjer perkebunan yaitu
harus dapat memperkirakan berapa tandan segar yang dapat dihasilkan oleh
perkebunan kelapa sawit tersebut dalam setahun dan banyaknya TBS vang akan
dipanen dalam masa pancn kelapa sawit,

Dilihat dan permasalahan di atas, tampak bahwa aktivitas pemanenan kelapa
sawil merupakan suatu aktivitas yang cukup kompleks dan membutuhkan
manajemen serta informasi tertentu, maka timbul pemikiran untuk pembuatan
suaty program simulasi secara sistematis sehingga persoalan yang kompleks dapat
dipecahkan dan diprogramkan dengan lebih mudah denpan menggunakan visual
baste karena propram imi lebibh mudah  dalam penggunaannya serta dapat
menghasilkan output dalam waktu yang singkat dibanding menggunakan simulasi
secara manual,

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan pencliian dengan  judul :  Simulasi Kegiatan Panen dan
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Pengangkutan Hasil Panen Kelapa Sawit i PT. Ramajaya Pramukti

Kabupaten Kampar Rian.

1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan suate program simulas dar
kegiatan paren dan pengangkutan hasil panen kelapa sawit dari lempat
pengumpulan  hasil sementara ke pabrik pengolaban kelapa  szwil  unduk
menentukan perkitaan hasil panen kelapa sawit, jumlah truk yang disediakan
untuk mengangkut TES ke pabrik, jumlah tenapa kerja, analisis biaya pemanenan,

dan analisis biaya pengangkutan hasil panen kelapa sawit,

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian i selain dapat memberikan informasi tentang kegiatan panen
dan pengangkutan hasil panen kelapa sawit, juga diharapkan dapat memberikan
rekomendasi mengenal perencanasn  kebutuhan tenaga kerja, jumlah  truk
pengangkutan serla besarmya biaya yang perlu dikelvarkan oleb perusahaan
selama kegiatan panen dan pengangkutan hasil panen kelapa sawit dalam suatu
cakupan lahan yvang dimiliki oleh perusahaan, schinpga dapat dijadikan sebagai
acuan bapi perusahaan dalam penerapan di lapangan. Selain i, dengan simulasi
i1 dapat menghemat waki dan biava.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab im akan dibahas mengenar identilikasi dan anslisis manajemen
kelapa sawit di PT. Ramajaya Pramukti tepatnya di kebun Rama Ramsa Estate,
data primer vang relevan dengan sistem pengangkutan dan biava pemanenan, data
sekuncler yang relevan dengan produksi, tenaga pemanen, analisis hinya pemanen,
dan analisis ava operas: alat angkut, Selanjuinya akan dilakukan simulasi untuk
mangiemen pemancnan kelapa sawit dengan mengpunakan Visual Basic 6.0

sesuai denpan data-data kebun Rama Rama Estate.

4.1 ldentifikasi Kegiatan dan Analisis Manajemen Pemanenan Kelapa Sawit
untuk Kebun Rama Rama Estate

Perkebunan Smar Mas V' PT. Ramajava Pramukti tepatnva pada kebun
Rama Rama di Kabupaten Kampar Riau mempunyai luas 4.052 21 Ha, dan dibag
atas 6 divisi. Divisi L, 1L L IV, ¥V, VI masing-masing mempunyai luas 681,11
He, 710,49 Ha, 761,81 Ha, 504,40 Ha, 730,11 Ha, dan 730,11 Ha, dapat dilihat
pada Lampiran 4.

Berdasarkan hasil survey di lapangan maka dapat diidentifikasi kepiatan-
kegiatan dalam manajemen pemanenan kelapa sawit di kebun Rama Rama Estate
sehapal bonkut
1} Penentuan Kniteria Panen

Kriteria matang panen ditentukan pada saat kandungan minvak maksimal
dalam daging buah dan kandungan asam lemak bebas serendah mungkin dan vang
umum dipergunakan sekarang adalah apabila dan tandan telah terdapat dua
brondolan telah lepas secara alami per kg berat tandan vang dipanen. Dengan
Kriteria ini akan diperolch TBS vang kematangannya paling optimal vaitu fraksi 2
dan 3 dengan rendemen 23 — 24 % Tingkat kematangan tandasn ini ditentukan
oleh derajat kematangan buah vang dikenal dengan fraksi tandan, vaitu persentase

buah Juar yang membrondol dengan kriteria sepeni pada Tabel 2.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Drari hasil peneliian dapat diambil kesimpulan ;

I

0.

Hasil simulasi propram perkiraan hasil panen, produksi tandan buah segar
(ton‘hasthn} dari wmur 3 tahwn s'd 14 tahon selalo mengalami peningkoian,
tetepl pada umor lebih dan 14 tahun make produks: tandan buah segar
vang dihasilkan samakin berkurang,

Tandan buah segar kelspa sawit wvang dihasilkan (ton'ha'thn) paling
banyak pada lahan 1 jika dibandingkan dengan lahen 2 dan 1shan 3,

Data tandan buah segar (tonvha'thn) yang diperolch dengan simutasi tdak
jauh berbeda dengan date yang ada di lapangan, baik pada lahan 1, lahan
2. dan lahan 3,

Pada saat produksi panen per hari (TBS2, ton'han) dalam keadaan panen
puncak, maks jumlak mp per han dan jumlab kendarasn pengangkut hasil
panen kelapa sawil vang dibutulken semakin banyak

Jumlah tenspa pemanen vang dibutuhkan akan lebih banvak ketika total
pancn dafam sehan semakin besar.

Kopasitas ketja teoritis pemanen berbanding lurus dengan lebar kerja
pemanenan dan dengen kecepatan kerja dalamn pemanenan kelapa sawit,
artinya semakin besar lebar kerja dan  kecepatan kerja dalam pemanenan
kelapa sawit, maka kapasitas kerja teoritisnya akan semakin besar,
semakin besar total luas lahan yvang dipanen dan semakin kecil toral wakiu
dalam pemanenan kelapa sawit maka kapasitas kerja efekuf akan semakin
hesar

Efisiensi kerja lapang berbanding Jurus dengan kapasitas kerja efeknf dan
herbunding techulik dengan kapasitas kerja teontis.

Hiaya pokok pemanenan kelapa sawil seinakin keeil jika jam kerja tiap
tabun diperbesar dar jam kerja standar (2016 jam/ahun).

Biaya pengengkutan hasil panen kelapa sawit semakin beser jika jarak
suatu divisi ke pabrik pengolaban kelapa sawit semakin jsuh den jumlah

total panen yang diangkul ke pabnk dalam sehan semakin banyak.
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[l Model persamaan matematis yang diperoleh dari hasil simulasi yang
dilakukan memumjukkan bahwa persamaan tersebut merupakan persamaan
yang haik dan dapat menggambarkan kondisi vang senyatanya karcna
koefisien determinasinyva telah mendekati | (R*= 1)

5.1 Saran

1. Pada perusshaan agar dapat memprediksikan jumlah tenaga pemanen dalam
kegiatan pemanenan kelapa sawit, dan jumlah truk yang dipunakan untuk
mengangkut hasil panen kelapa sawit sehingea panen selesai sesuai target dan
tidak terjadi restan. Hal ini akan mempengaruhi kualitas hasil dart pengolahan
kelapa sawit.

2. Disarankan untuk adanya penelitian lanjutan, vaitu simulasi terhadap kegiatan
dan pengolahan kelapa sawit.
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